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Abstract

This study discusses analytically the phenomenon of repetition (al-takrar)
contained in the Qur'an. It aims to conceptually describe the phenomenon of
repetition in the Qur'an, including: the definitions, types, and functions. The
results of this study reveal the disagreements among scholars and academics
related to this phenomenon. Some argue that the phenomenon of repetition in
the Qur'an is one side of deficiency, or even disgrace that can damage the
beauty and majesty of the Qur'an. Yet others argue that it is one common
language style used in Arabic literature, which has specific aims and functions.
In fact, the repetition gives a deep impact and impression to its readers.

Keywords: Usliib, Repetition, Qur'an

Abstrak

Penelitian ini mengkaji secara eksploratif dan analitis tentang fenomena
pengulangan (al-takrdr) yang terdapat di dalam al-Qur'an. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara konseptual tentang
adanya fenomena pengulangan di dalam al-Qur'an, meliputi; definisi, jenis,
serta fungsi dari pengulangan tersebut. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan adanya perselisihan pendapat di kalangan ulama dan
akademisi terkait fenomena ini. Sebagian kalangan berpendapat bahwa,
adanya fenomena pengulangan di dalam al-Qur’an merupakan salah satu sisi
kekurangan, bahkan aib, yang bisa merusak keindahan dan keagungan al-
Qur'an itu sendiri. Namun sebagian yang lain justru menyatakan bahwa
fenomena pengulangan merupakan salah satu gaya bahasa yang lazim
digunakan dalam sastra Arab, yang memiliki tujuan serta fungsi tertentu.
Bahkan, adanya pengulangan tersebut memberikan pengaruh dan kesan yang
mendalam bagi para pembacanya.

Kata Kunci: Usliib, Pengulangan, al-Qur an
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